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Abstract

This research is motivated by the still suboptimal evaluation of teacher performance, which
tends to be administrative, partial, and unable to comprehensively represent the complexity
of the teacher's professional tasks. This study aims to analyze teacher performance
evaluation thru the integration of the Multi-Factor Evaluation Process (MFEP) approach
and academic supervision. The method used is a qualitative approach with a literature
review. The research subjects are scientific documents that include journal articles,
reference books, and relevant previous research findings. Data collection techniques were
carried out thru literature searching, while data analysis used content analysis techniques.
The research process includes problem identification, literature search and selection,
analysis, synthesis, and conclusion drawing. The research results show that MFEP can
enhance the objectivity of assessments thru multi-factor weighting, while academic
supervision serves as a follow-up to the professional development of teachers. The
integration of both results in a comprehensive and sustainable performance assessment
model. It is concluded that this approach is effective in improving the quality of teacher
performance assessments. Recommendations are directed to schools to integrate MFEP and
academic supervision, as well as to subsequent researchers to conduct empirical tests.

Keyword: Teacher Performance Assessment, Multi-Factor Evaluation Process (MFEP),
Academic Supervision, Teacher Professional Development

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih kurang optimalnya penilaian kinerja guru yang
cenderung bersifat administratif, parsial, dan belum mampu merepresentasikan
kompleksitas tugas profesional guru secara komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penilaian kinerja guru melalui integrasi pendekatan Multi-Factor Evaluation
Process (MFEP) dan supervisi akademik. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan studi pustaka (/iterature review). Subjek penelitian berupa dokumen
ilmiah yang mencakup artikel jurnal, buku referensi, dan hasil penelitian terdahulu yang
relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur (literature
searching), sedangkan analisis data menggunakan teknik analisis isi (content analysis).
Alur penelitian meliputi identifikasi masalah, penelusuran dan seleksi literatur, analisis,
sintesis, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa MFEP mampu
meningkatkan objektivitas penilaian melalui pembobotan multi-faktor, sementara supervisi
akademik berperan sebagai tindak lanjut pembinaan profesional guru. Integrasi keduanya
menghasilkan model penilaian kinerja yang komprehensif dan berkelanjutan. Disimpulkan
bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan kualitas penilaian kinerja guru.
Rekomendasi ditujukan kepada sekolah untuk mengintegrasikan MFEP dan supervisi
akademik serta bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan uji empiris.

Kata Kunci: Penilaian Kinerja Guru, Multi-Factor Evaluation Process (MFEP), Supervisi
Akademik, Pengembangan Profesional Guru
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PENDAHULUAN

Kinerja guru merupakan
determinan utama dalam keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan, khususnya
pada jenjang sekolah dasar dan
pendidikan anak usia dini yang menjadi
fondasi awal perkembangan peserta didik
secara menyeluruh (Aisyah & Novita,
2025; Retno et al., 2025). Pada tahap ini,
peserta didik tidak hanya mengalami
perkembangan kognitif, tetapi juga
pembentukan karakter, sikap sosial, serta
keterampilan ~ dasar  yang  akan
memengaruhi keberhasilan belajar pada
jenjang berikutnya. Guru memiliki peran
strategis sebagai fasilitator pembelajaran
yang  tidak  hanya  mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membangun
lingkungan belajar yang kondusif,
menyenangkan, dan bermakna (Dursun
& Aykan, 2025; Utamimah et al., 2025).
Kompleksitas peran ini menuntut guru
untuk memiliki kemampuan dalam
merancang pembelajaran, mengelola
kelas, menggunakan media dan
teknologi, serta melakukan evaluasi
secara tepat (Almuhanna, 2025; Gavilan-
Martin et al., 2026). Oleh karena itu,
kualitas kinerja guru menjadi faktor
kunci yang secara langsung menentukan
mutu hasil belajar peserta didik dan
keberhasilan sistem pendidikan secara
keseluruhan.

Dalam  kerangka kebijakan
pendidikan nasional, penilaian kinerja
guru memiliki posisi yang sangat
strategis sebagai bagian dari sistem
penjaminan mutu pendidikan. Penilaian
ini tidak hanya dimaksudkan untuk
mengukur capaian kerja guru secara
administratif,  tetapi  juga  untuk
memastikan ~ bahwa  setiap  guru
menjalankan tugas profesionalnya sesuai
dengan standar kompetensi yang telah
ditetapkan (Mala et al., 2025; Susanti et
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al., 2025). Standar tersebut mencakup
berbagai aspek, seperti kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, dan
kepribadian yang harus terintegrasi
dalam praktik pembelajaran sehari-hari
(Bekturov & Kozhogeldieva, 2025;
Ralebese et al., 2025). Penilaian kinerja
yang  efektif seharusnya mampu
memberikan informasi yang akurat dan
komprehensif mengenai kualitas kinerja
guru, sehingga dapat digunakan sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan,
seperti promosi, penghargaan, maupun
pengembangan profesional (Ahmed et
al., 2025; Becirovi¢ et al., 2025; Mulyani
et al., 2025). Dengan demikian, penilaian
kinerja guru tidak hanya bersifat
evaluatif, tetapi juga bersifat strategis
dalam meningkatkan kualitas pendidikan
secara berkelanjutan.

Namun  demikian,  praktik
penilaian kinerja guru di lapangan masih
menghadapi berbagai tantangan yang
kompleks dan beragam. Salah satu
permasalahan utama adalah
kecenderungan penilaian yang lebih
berorientasi pada aspek administratif,
seperti kelengkapan dokumen
pembelajaran, dibandingkan dengan
kualitas proses dan hasil pembelajaran itu
sendiri (Ikhwan et al., 2025; Zhou et al.,
2025). Hal ini menyebabkan penilaian
menjadi kurang mencerminkan kinerja
guru yang sesungguhnya di dalam kelas.
Selain itu, penilaian yang dilakukan
secara parsial dan tidak terintegrasi
sering kali hanya menilai aspek tertentu
tanpa mempertimbangkan keterkaitan
antar kompetensi yang dimiliki guru
(Berry et al., 2025; Kadluba et al., 2025;
Vidal & Kuckuck, 2025). Kondisi ini
diperburuk oleh adanya subjektivitas
dalam proses penilaian, yang dapat
dipengaruhi oleh persepsi penilai,
hubungan interpersonal, maupun faktor
non-teknis lainnya, sehingga mengurangi
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validitas dan reliabilitas hasil penilaian
(Amanova et al., 2026; Lim et al., 2025).

Permasalahan tersebut
menunjukkan bahwa diperlukan suatu
pendekatan penilaian kinerja guru yang
lebih sistematis, objektif, dan
komprehensif. Penilaian yang ideal
seharusnya mampu mengakomodasi
berbagai dimensi kompetensi guru secara
utuh  dan  terintegrasi,  sehingga
memberikan gambaran yang lebih
realistis mengenai  kinerja  guru.
Pendekatan multi-dimensi dalam
penilaian kinerja memungkinkan
identifikasi yang lebih akurat terhadap
kekuatan dan kelemahan guru dalam
melaksanakan tugasnya. Selain itu,
penilaian yang komprehensif juga dapat
berfungsi sebagai alat diagnostik untuk
merancang program pembinaan yang
tepat sasaran. Dengan demikian,
penilaian kinerja tidak hanya berfungsi
sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai
sarana pengembangan profesional yang
berkelanjutan bagi guru.

Salah satu pendekatan yang
memiliki potensi besar untuk menjawab
kebutuhan tersebut adalah Multi-Factor
Evaluation Process (MFEP). MFEP
merupakan metode evaluasi berbasis
multi-kriteria ~ yang  memungkinkan
penilaian dilakukan dengan
mempertimbangkan berbagai faktor yang
relevan dengan kinerja yang dinilai
(Widiyawati et al., 2026). Setiap faktor
dalam MFEP diberikan bobot tertentu
sesuai dengan tingkat kepentingannya,
sehingga menghasilkan penilaian yang
lebih proporsional dan adil. Proses ini
melibatkan tahapan identifikasi kriteria,
penentuan bobot, pemberian skor, serta
agregasi nilai untuk menghasilkan
keputusan akhir. Keunggulan utama
MFEP terletak pada kemampuannya
dalam mengurangi subjektivitas
penilaian melalui pendekatan kuantitatif
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yang sistematis, sehingga menghasilkan
evaluasi yang lebih objektif dan
transparan (Prananda & Utami, 2025).

Dalam  konteks pendidikan,
penerapan MFEP dalam penilaian kinerja
guru  memberikan peluang untuk
mengintegrasikan  berbagai indikator
kompetensi ke dalam satu sistem evaluasi
yang  terstruktur. Setiap aspek
kompetensi, seperti perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, penilaian hasil belajar,
serta interaksi sosial dengan peserta didik
dan lingkungan sekolah, dapat dijadikan
sebagai faktor dalam penilaian. Dengan
pemberian bobot yang sesuai, sekolah
dapat menyesuaikan prioritas penilaian
berdasarkan kebutuhan dan karakteristik
masing-masing institusi. Selain itu,
penggunaan MFEP yang berbasis
decision support system memungkinkan
pengolahan data penilaian secara lebih
sistematis dan konsisten, schingga
meminimalkan kesalahan manusia dan
meningkatkan akurasi hasil penilaian
(Wijana & Ahmad, 2025).

Di sisi lain, supervisi akademik
merupakan salah satu strategi penting
dalam  meningkatkan kinerja  dan
profesionalisme guru melalui proses
pembinaan yang berkelanjutan. Supervisi
akademik tidak hanya berfokus pada
pengawasan  terhadap  pelaksanaan
pembelajaran, tetapi juga mencakup
kegiatan pendampingan, pemberian
umpan balik, serta refleksi terhadap
praktik pembelajaran yang dilakukan
oleh guru (Barokah et al., 2025;
Nordentoft et al., 2013). Dalam proses
ini, kepala sekolah atau pengawas
berperan sebagai mitra profesional yang
membantu guru dalam mengidentifikasi
permasalahan, mencari solusi, serta
mengembangkan strategi pembelajaran
yang lebih efektif (Siagian et al., 2025;
Thessin, 2019). Dengan demikian,

Dipublikasi pada : 31 Maret 2026

136


https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/72048
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i2.72048

Diterima pada : 20 Januari 2026

T Vol. 10 No. 2 Maret 2026, hlm 134-154
G"{W p-ISSN : 2548-883X |e-ISSN : 2549-1288

N\ (U4 https:/jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/72048
Lot do): https://doi.org/10.24114/jgk.v10i2.72048

supervisi akademik menjadi sarana yang
sangat penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran secara
berkelanjutan.

Pelaksanaan supervisi akademik
yang efektif memerlukan perencanaan
yang matang, pelaksanaan yang
sistematis, serta tindak lanjut yang
berkelanjutan. Supervisi yang berbasis
data, khususnya data hasil penilaian
kinerja guru, akan memberikan arah
pembinaan yang lebih tepat sasaran dan
relevan dengan kebutuhan guru (Daniati
et al., 2026; Wahyuningsih et al., 2026).
Melalui proses supervisi yang terstruktur,
guru dapat memperoleh umpan balik
yang konstruktif dan berbasis bukti,
sehingga lebih mudah untuk melakukan
perbaikan dan pengembangan diri. Selain
itu, supervisi akademik juga dapat
mendorong terciptanya budaya refleksi
dan pembelajaran berkelanjutan  di
lingkungan sekolah, yang pada akhirnya
akan  berdampak positif terhadap
peningkatan mutu pendidikan (Ayumi &
Nasution, 2025; Ridiyawati et al., 2025).

Penelitian Prananda & Utami
(2025); Tarigan et al. (2025) dan Xu et al.
(2025) menunjukkan bahwa Multi-
Factor Evaluation Process (MFEP)
efektif digunakan dalam berbagai
konteks  evaluasi karena mampu
mengakomodasi ~ berbagai  kriteria
penilaian secara objektif dan terukur. Di
sisi lain, penelitian Abdurokhman et al.
(2026) dan Said (2025) mengenai
supervisi akademik juga menunjukkan
bahwa  pendekatan ini  memiliki
kontribusi yang  signifikan dalam
meningkatkan kinerja dan
profesionalisme guru. Supervisi yang
dilakukan secara konsisten dan berbasis
kebutuhan terbukti mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran dan
hasil belajar peserta didik.
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Kondisi tersebut menunjukkan
adanya research gap yang penting untuk
dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini.
Penilaian kinerja guru yang hanya
berfokus pada evaluasi tanpa adanya
tindak lanjut pembinaan cenderung tidak
memberikan dampak yang signifikan
terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran.  Sebaliknya, supervisi
akademik yang tidak didasarkan pada
data penilaian yang objektif berpotensi
menjadi kurang efektif karena tidak tepat
sasaran. Oleh karena itu, diperlukan
suatu  pendekatan  yang  mampu
mengintegrasikan  penilaian  kinerja
berbasis multi-faktor dengan supervisi
akademik  dalam  satu  kerangka
konseptual yang utuh. Integrasi ini
diharapkan dapat menciptakan siklus
evaluasi dan  pembinaan  yang
berkelanjutan, sehingga mampu
meningkatkan kinerja guru secara
sistematis dan berkesinambungan.

Berdasarkan latar  belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penilaian kinerja guru
melalui integrasi pendekatan Multi-
Factor Evaluation Process (MFEP) dan
supervisi akademik berdasarkan kajian
pustaka yang komprehensif. Secara
khusus, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis konsep penilaian kinerja
guru dalam perspektif teori pendidikan,
mengkaji penerapan MFEP sebagai
metode evaluasi berbasis multi-kriteria
dalam  konteks pendidikan, serta
mengeksplorasi peran supervisi
akademik dalam meningkatkan kinerja
guru. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk merumuskan model
konseptual penilaian kinerja guru yang
mengintegrasikan kedua pendekatan
tersebut  secara  sistematis.  Hasil
penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan ilmu manajemen
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pendidikan serta kontribusi praktis bagi
kepala sekolah dan pengawas dalam
merancang sistem penilaian kinerja guru
yang lebih objektif, komprehensif, dan
berorientasi pada  pengembangan
profesional, dengan novelty berupa
integrasi MFEP dan supervisi akademik
dalam satu siklus penilaian dan
pembinaan yang berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi pustaka (literature review) yang
bertujuan untuk memperoleh pemahaman
mendalam mengenai konsep, teori, dan
temuan empiris yang berkaitan dengan
penilaian kinerja guru, pendekatan Multi-
Factor Evaluation Process (MFEP), serta
supervisi akademik. Pendekatan
kualitatif dipilih karena mampu menggali
makna, pola, serta hubungan konseptual
dari berbagai sumber literatur secara
komprehensif. Melalui pendekatan ini,
peneliti tidak hanya mendeskripsikan
fenomena, tetapi juga melakukan
interpretasi kritis terhadap berbagai hasil
penelitian terdahulu guna menghasilkan
sintesis pengetahuan yang relevan
dengan fokus kajian (Amarulloh &
Irvani, 2025; D. A. Susanto et al., 2025).
Dengan demikian, pendekatan kualitatif
memberikan ruang bagi peneliti untuk
mengembangkan kerangka konseptual
yang lebih mendalam dan kontekstual.

Metode studi pustaka (/iterature
review) dalam penelitian ini digunakan
sebagai strategi utama untuk menelaah
berbagai sumber ilmiah yang kredibel
dan relevan. Metode ini mengacu pada
prinsip penelitian kepustakaan yang
menekankan pada proses sistematis yang
meliputi penelusuran, seleksi, evaluasi,
dan sintesis literatur (Adlini et al., 2022;
Adnan & Latief, 2020). Melalui tahapan
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tersebut, peneliti berupaya
mengidentifikasi perkembangan teori,
tren penelitian, serta celah penelitian
(research gap) yang berkaitan dengan
topik yang dikaji. Pendekatan ini juga
memungkinkan peneliti untuk
mengintegrasikan berbagai perspektif
teoretis dan  empiris,  sehingga
menghasilkan analisis konseptual yang
kuat sebagai dasar dalam merumuskan
model penilaian kinerja guru yang
terintegrasi antara MFEP dan supervisi
akademik.

Populasi dalam penelitian ini
mencakup seluruh literatur ilmiah yang
membahas tentang penilaian kinerja
guru, Multi-Factor Evaluation Process
(MFEP), dan supervisi akademik dalam
konteks pendidikan dasar dan pendidikan
anak usia dini. Literatur tersebut meliputi
berbagai jenis publikasi ilmiah, seperti
artikel jurnal, buku referensi, prosiding,
serta laporan penelitian yang relevan
dengan fokus kajian (Ariyani et al., 2025;
Gideon et al., 2023). Dengan cakupan
populasi yang luas, penelitian ini
berupaya memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai perkembangan
konsep dan praktik dalam penilaian
kinerja guru. Hal ini penting untuk
memastikan  bahwa analisis yang
dilakukan didasarkan pada sumber
informasi yang beragam dan
representatif.

Sampel  penelitian  berupa
literatur terpilih yang memenuhi kriteria
inklusi tertentu, sehingga menjamin
kualitas dan relevansi data yang
digunakan dalam analisis. Pemilihan
sampel dilakukan secara purposive
sampling, yaitu berdasarkan
pertimbangan tertentu yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria
inklusi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
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1. Artikel  jurnal  nasional dan
internasional bereputasi,

2. Buku referensi yang relevan dengan
manajemen pendidikan, evaluasi
kinerja, dan supervisi akademik,

3. Publikasi yang memiliki keterkaitan
langsung dengan topik penelitian, dan

4. Literatur yang diterbitkan terutama
dalam lima sampai sepuluh tahun
terakhir untuk menjamin keterkinian
kajian.

Pendekatan  purposive  ini
memungkinkan peneliti untuk memilih
sumber-sumber yang paling relevan dan
berkualitas tinggi, sehingga hasil analisis
menjadi lebih valid dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Subjek dalam penelitian ini
bukan berupa individu atau kelompok
manusia, melainkan dokumen ilmiah
yang menjadi sumber data utama.
Dokumen tersebut mencakup artikel
jurnal, buku referensi, serta hasil
penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan penilaian kinerja guru, MFEP,
dan supervisi akademik. Setiap dokumen
diperlakukan sebagai unit analisis yang
mengandung informasi penting mengenai
konsep, metode, dan temuan penelitian
(Handoko et al., 2024; Setyosari, 2016).
Dengan menjadikan dokumen sebagai
subjek penelitian, studi ini berfokus pada
analisis isi (content-based inquiry) yang
mendalam terhadap teks, sehingga
mampu  menghasilkan  pemahaman
konseptual yang komprehensif.

Instrumen  penelitian  yang
digunakan adalah lembar analisis
dokumen (document analysis sheet) yang
dirancang secara sistematis untuk
membantu peneliti dalam mengkaji
literatur. Instrumen ini berfungsi sebagai
panduan dalam mengidentifikasi dan
mengorganisasi informasi penting dari
setiap sumber yang dianalisis. Adapun
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aspek-aspek yang terdapat dalam

instrumen tersebut meliputi:

1. Identitas sumber (penulis, tahun, dan
jenis publikasi),

2. Fokus kajian dan tujuan penelitian,

3. Konsep atau teori utama yang
digunakan,

4. Metode penelitian yang diterapkan,

5. Temuan utama dan implikasi
penelitian, serta

6. Relevansi temuan dengan penilaian
kinerja guru, MFEP, dan supervisi
akademik.

Penggunaan  instrumen  ini
bertujuan untuk memastikan bahwa
proses analisis  dilakukan  secara
terstruktur, sistematis, dan konsisten,
sehingga meningkatkan kredibilitas hasil
penelitian.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui penelusuran literatur
searching) dengan
memanfaatkan berbagai basis data jurnal

(literature

ilmiah dan sumber publikasi akademik
yang terpercaya. Penelusuran dilakukan
menggunakan kata kunci yang relevan,
seperti penilaian kinerja guru, Multi-
Factor Evaluation Process (MFEP), dan
supervisi akademik. Proses ini dilakukan
secara sistematis untuk memastikan
bahwa seluruh literatur yang relevan
dapat teridentifikasi (Abdussamad & Sik,
2021).  Literatur yang  diperoleh
kemudian diseleksi berdasarkan kriteria
inklusi yang telah ditetapkan, sehingga
hanya sumber yang memenuhi standar
kualitas dan relevansi yang digunakan
dalam analisis. Tahapan ini menjadi
krusial dalam menjamin validitas data
yang digunakan dalam penelitian.
Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis isi (content
analysis) yang memungkinkan peneliti
untuk mengkaji makna dan pola dari
berbagai sumber teks secara mendalam.
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Proses analisis dilakukan melalui

beberapa tahapan berikut:

1. Membaca dan memahami isi literatur
secara Kritis,

2. Mengidentifikasi konsep, teori, dan
temuan penelitian yang relevan,

3. Mengelompokkan temuan
berdasarkan tema penilaian kinerja
guru, MFEP, dan supervisi akademik,

4. Membandingkan dan mensintesis
temuan antar sumber, serta

5. Menarik  kesimpulan  konseptual
untuk merumuskan model integrasi
MFEP dan supervisi akademik.

Teknik ini dipilih karena mampu
menghasilkan analisis yang mendalam
dan sistematis, sehingga sesuai dengan
tujuan penelitian yang berfokus pada
pengembangan  model  konseptual
berbasis kajian pustaka.

Alur penelitian disusun secara
sistematis untuk memberikan gambaran
yang jelas mengenai tahapan pelaksanaan
penelitian. Alur ini dirancang agar proses
penelitian berjalan secara terarah dan
terstruktur, mulai dari tahap awal hingga
akhir. Secara umum, alur penelitian ini
meliputi:

1. Identifikasi masalah dan fokus
penelitian,

2. Penelusuran dan  pengumpulan
literatur relevan,

3. Seleksi literatur berdasarkan kriteria
inklusi,

4. Analisis isi terhadap literatur terpilih,

5. Sintesis temuan dan perumusan model
konseptual, serta

6. Penarikan kesimpulan dan implikasi
penelitian.

Dengan alur penelitian yang
sistematis  tersebut, penelitian ini
diharapkan =~ mampu  menghasilkan
temuan yang valid, komprehensif, dan
memiliki kontribusi signifikan baik
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secara teoretis maupun praktis dalam
pengembangan model penilaian kinerja
guru yang terintegrasi antara MFEP dan
supervisi akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Konseptual Penilaian Kinerja
Guru

Penelitian R. Susanto et al.
(2025) dan Zhang & Tian (2025)
menunjukkan bahwa penilaian kinerja
guru dipahami sebagai suatu proses
evaluasi yang bersifat komprehensif
terhadap pelaksanaan tugas profesional
guru dalam konteks pembelajaran yang
dinamis dan kompleks. Penilaian ini
tidak hanya dimaknai sebagai kegiatan
administratif yang bersifat rutin, tetapi
sebagai mekanisme strategis yang
dirancang untuk menilai kualitas kinerja
guru secara menyeluruh dan
berkelanjutan. Dalam hasil temuan,
Hasbi et al. (2025) dan Sahrodi & Karim
(2025) penilaian kinerja guru
ditempatkan sebagai bagian integral dari
sistem penjaminan mutu pendidikan yang
berfungsi untuk memastikan bahwa
setiap proses pembelajaran  yang
dilaksanakan telah memenuhi standar
yang ditetapkan. Penilaian ini juga
berperan dalam menyediakan data
empiris yang dapat digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan dalam
peningkatan  kualitas  pembelajaran,
sehingga memiliki nilai strategis dalam
pengembangan  pendidikan  secara
berkelanjutan.

Hasil penelitian Burns & Van
Bergen (2025) dan Lindstréom et al.
(2025) mengungkapkan bahwa kinerja
guru merupakan konstruk
multidimensional yang tidak dapat
diukur secara parsial atau hanya
berdasarkan satu indikator tertentu.
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Kinerja guru mencerminkan keseluruhan
aktivitas profesional yang meliputi
berbagai aspek yang saling berkaitan,
mulai dari perencanaan hingga evaluasi
pembelajaran. Dalam hasil temuan
tersebut ditegaskan bahwa pengukuran
kinerja guru yang hanya berfokus pada
hasil belajar peserta didik tidak cukup
untuk menggambarkan kualitas kinerja
secara utuh. Oleh karena itu, penilaian
kinerja guru harus dirancang dengan
pendekatan yang holistik dan integratif
agar mampu menangkap kompleksitas
peran guru dalam proses pembelajaran.
Pendekatan ini memungkinkan evaluasi
yang lebih  adil, objektif, dan
representatif terhadap kondisi nyata di
lapangan.

Penelitian Albay & Eisma (2025)
dan Halim et al. (2025) menunjukkan
bahwa  perencanaan  pembelajaran
merupakan salah satu indikator kunci
dalam menilai kinerja guru yang
berkualitas. Perencanaan yang baik
mencerminkan kemampuan guru dalam
memahami karakteristik peserta didik,
merumuskan tujuan pembelajaran yang
jelas, serta memilih metode dan strategi
yang  sesuai dengan  kebutuhan
pembelajaran. Dalam hasil temuan
tersebut  juga  dijelaskan  bahwa
perencanaan pembelajaran yang
sistematis akan berdampak langsung
pada efektivitas pelaksanaan
pembelajaran di kelas. Selain itu,
kemampuan guru dalam menyusun
perangkat pembelajaran yang lengkap
dan terstruktur menjadi indikator penting
dalam menilai kesiapan profesional guru.
Oleh karena itu, aspek perencanaan tidak
hanya dilihat sebagai tahap awal
pembelajaran, tetapi sebagai fondasi
utama dalam menentukan keberhasilan
proses pembelajaran secara keseluruhan.

Hasil penelitian Gudoniene et al.
(2025) dan Mulyani et al. (2025)
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pelaksanaan
pembelajaran merupakan aspek yang
sangat menentukan dalam penilaian

menegaskan bahwa

kinerja guru, karena berkaitan langsung
dengan interaksi antara guru dan peserta
didik di dalam kelas. Guru yang memiliki
kinerja tinggi mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang  aktif,
inovatif, dan berpusat pada peserta didik,
sehingga mendorong keterlibatan belajar
yang optimal. Dalam hasil temuan
tersebut juga diungkapkan bahwa
kemampuan guru dalam mengelola kelas,
memanfaatkan media pembelajaran, serta
menerapkan strategi pembelajaran yang
variatif menjadi indikator penting dalam
menilai kualitas pelaksanaan
pembelajaran. Interaksi yang efektif
antara guru dan peserta didik tidak hanya
meningkatkan pemahaman materi, tetapi
juga membangun motivasi dan minat
belajar peserta didik secara
berkelanjutan.

Hasil penelitian Haikal et al.
(2025) dan Mahmud & Umiarso (2025)
menunjukkan bahwa evaluasi
pembelajaran merupakan bagian integral
dari kinerja guru yang tidak dapat
dipisahkan dari proses pembelajaran itu
sendiri. Guru tidak hanya bertugas untuk
menilai hasil belajar peserta didik, tetapi
juga melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Dalam hasil temuan tersebut dijelaskan
bahwa kemampuan reflektif guru
menjadi indikator penting dalam menilai
profesionalisme, karena melalui refleksi
guru dapat mengidentifikasi kelemahan
dan kelebihan dalam pembelajaran.
Evaluasi yang  dilakukan  secara
berkelanjutan memungkinkan terjadinya
perbaikan yang terus-menerus dalam
praktik pembelajaran, sehingga
berkontribusi pada peningkatan kualitas
pendidikan secara keseluruhan.
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Hasil penelitian Algarni (2025)
dan Y. Zhang & Li (2025) menunjukkan
bahwa kompetensi pedagogik merupakan
salah satu dimensi utama dalam penilaian
kinerja guru yang berhubungan langsung
dengan kemampuan mengelola
pembelajaran. Kompetensi ini mencakup
pemahaman  terhadap  karakteristik
peserta didik, penguasaan teori belajar,
serta kemampuan merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang efektif.
Dalam hasil temuan tersebut ditegaskan
bahwa kompetensi pedagogik menjadi
fondasi dalam menentukan keberhasilan
proses pembelajaran, karena berkaitan
dengan bagaimana guru mengorganisasi
pengalaman belajar peserta didik. Oleh
karena  itu, penilaian  terhadap
kompetensi ini menjadi sangat penting
untuk memastikan bahwa guru memiliki
kemampuan yang memadai dalam
menjalankan tugas profesionalnya.

Hasil penelitian Fitriyah et al.
(2025) dan Kusumawati & Umam (2025)
menunjukkan bahwa kompetensi
profesional guru menjadi aspek penting
yang harus diperhatikan dalam penilaian
kinerja. Kompetensi ini berkaitan dengan
penguasaan materi ajar secara mendalam,
kemampuan mengembangkan bahan ajar,
serta pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran. Dalam hasil temuan
tersebut dijelaskan bahwa guru yang
memiliki kompetensi profesional yang
tinggi cenderung mampu menyampaikan
materi secara lebih efektif dan relevan
dengan kebutuhan peserta didik. Selain
itu, integrasi  teknologi dalam
pembelajaran juga menjadi indikator
penting dalam menilai kualitas kinerja
guru di era digital, sehingga penilaian
terhadap kompetensi profesional harus
mempertimbangkan perkembangan
teknologi pendidikan.

Hasil penelitian Narikbayeva et
al. (2025) dan Savina et al. (2025)
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menunjukkan bahwa kompetensi sosial
memiliki peran yang signifikan dalam
menentukan  kualitas kinerja guru,
terutama dalam membangun hubungan
interpersonal yang efektif. Kompetensi
ini mencakup kemampuan
berkomunikasi, bekerja sama, serta
berinteraksi dengan berbagai pihak,
termasuk peserta didik, rekan kerja, dan
orang tua. Dalam hasil temuan tersebut
diungkapkan bahwa hubungan sosial
yang positif antara guru dan peserta didik
dapat meningkatkan motivasi belajar
serta menciptakan lingkungan
pembelajaran  yang kondusif. Oleh
karena  itu,  penilaian  terhadap
kompetensi  sosial menjadi bagian
penting dalam mengevaluasi kinerja guru
secara menyeluruh.

Hasil penelitian Villena-
Martinez & Muiioz-Garcia (2026) dan X.
Zhang & Chi (2025) menunjukkan
bahwa kompetensi kepribadian
merupakan dimensi yang tidak kalah
penting dalam penilaian kinerja guru.
Kompetensi ini mencerminkan karakter
dan integritas guru dalam menjalankan
tugas profesionalnya, seperti
kedisiplinan, tanggung jawab, serta
keteladanan. Dalam  hasil temuan
tersebut dijelaskan bahwa kepribadian
guru memiliki pengaruh yang kuat
terhadap pembentukan karakter peserta
didik, sehingga guru harus mampu
menjadi role model yang baik. Penilaian
terhadap aspek ini menjadi penting untuk
memastikan bahwa guru tidak hanya
kompeten secara akademik, tetapi juga
memiliki kualitas moral yang tinggi.

Hasil penelitian Gao (2025) dan
Matos et al. (2025) menunjukkan bahwa
penilaian kinerja guru yang
komprehensif memberikan manfaat yang
signifikan dalam memperoleh gambaran
objektif mengenai kualitas kinerja guru.
Penilaian yang  dilakukan secara
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menyeluruh memungkinkan identifikasi
yang lebih akurat terhadap kekuatan dan
kelemahan guru, sehingga dapat
digunakan  sebagai  dasar  dalam
merancang program pembinaan yang
efektif. Dalam hasil temuan tersebut juga
dijelaskan bahwa hasil penilaian kinerja
dapat dimanfaatkan dalam berbagai
kebijakan pendidikan, seperti
pengembangan profesional, promosi, dan
peningkatan  kualitas  pembelajaran.
Dengan demikian, penilaian kinerja
memiliki  peran  strategis = dalam
meningkatkan mutu pendidikan secara
sistematis.

Hasil penelitian Marginingsih et
al. (2025) dan Scavarda et al. (2025)
menunjukkan bahwa penilaian kinerja
guru seharusnya tidak hanya berorientasi
pada aspek administratif, tetapi juga
diarahkan pada peningkatan mutu
pembelajaran  secara  berkelanjutan.
Dalam hasil temuan tersebut ditegaskan
bahwa penilaian yang efektif adalah
penilaian yang mampu mendorong guru
untuk  melakukan  refleksi dan
pengembangan diri secara terus-menerus.
Penilaian kinerja harus menjadi bagian
dari sistem pengembangan profesional
berkelanjutan (continuous professional
development) yang memungkinkan guru
untuk terus meningkatkan
kompetensinya.  Dengan  demikian,
penilaian kinerja guru tidak hanya
berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi
juga sebagai instrumen transformasi
dalam meningkatkan kualitas
pendidikan.

Analisis Pendekatan MFEP dalam
Penilaian Kinerja Guru

Hasil penelitian Dewi et al.
(2023) menunjukkan bahwa pendekatan
Multi-Factor
(MFEP) dinilai sangat relevan untuk
digunakan dalam penilaian kinerja guru

Evaluation Process
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karena mampu mengakomodasi berbagai
faktor penilaian secara simultan dalam
satu kerangka evaluasi yang terstruktur.
MFEP memberikan fleksibilitas dalam
menentukan indikator kinerja yang
beragam serta memungkinkan pemberian
bobot berdasarkan tingkat kepentingan
masing-masing indikator. Dalam konteks
pendidikan, hal ini menjadi penting
karena kinerja guru tidak Dbersifat
tunggal, melainkan terdiri dari berbagai
dimensi  kompetensi yang saling
berinteraksi. Dengan demikian,
penggunaan MFEP dalam penilaian
kinerja guru memungkinkan proses
dilakukan  secara  lebih
sistematis, terukur, dan berbasis data
yang objektif.

Hasil penelitian Widiyawati et
al. (2026) mengungkapkan bahwa salah
satu keunggulan utama MFEP terletak
pada kemampuannya dalam
meminimalkan  subjektivitas  dalam

evaluasi

proses  penilaian.  Penilaian  yang
dilakukan dengan pendekatan ini
didasarkan pada perhitungan berbobot
yang transparan, sehingga  setiap
keputusan yang  dihasilkan  dapat
dipertanggungjawabkan secara logis dan
rasional. Dalam hasil temuan tersebut
dijelaskan bahwa mekanisme
pembobotan  memungkinkan  penilai
untuk menetapkan prioritas terhadap
indikator  tertentu  sesuai  dengan
kebutuhan dan konteks organisasi. Hal
ini memberikan keunggulan
dibandingkan metode konvensional yang
cenderung  subjektif dan  kurang
terstandarisasi, sehingga MFEP dinilai
mampu meningkatkan validitas dan
reliabilitas penilaian kinerja guru.

Hasil penelitian Kulal et al.
(2024) menunjukkan bahwa dalam
konteks penilaian kinerja guru, MFEP
dapat digunakan untuk mengintegrasikan
berbagai kompetensi guru ke dalam satu
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sistem evaluasi yang bersifat holistik.
Kompetensi  pedagogik, profesional,
sosial, dan kepribadian dapat dijadikan
sebagai faktor utama dalam penilaian
yang kemudian diberi bobot sesuai
tingkat urgensinya. Dalam hasil temuan
tersebut  juga  dijelaskan  bahwa
pendekatan ini memungkinkan sekolah
untuk memperoleh gambaran kinerja
guru secara lebih utuh dan mendalam.
Selain itu, integrasi berbagai aspek
kompetensi dalam satu sistem evaluasi
memberikan kemudahan dalam
melakukan analisis perbandingan antar
guru  maupun  dalam
perkembangan kinerja secara
berkelanjutan.

Hasil penelitian Retnowati et al.
(2025) menegaskan bahwa MFEP tidak
hanya berfungsi sebagai alat evaluasi,

memantau

tetapi juga sebagai instrumen analisis
kinerja yang dapat digunakan dalam
proses pengambilan keputusan. Dalam
hasil temuan tersebut dijelaskan bahwa
hasil evaluasi berbasis MFEP dapat
dimanfaatkan sebagai dasar dalam
merancang program pembinaan dan
pengembangan profesional guru. Dengan
adanya data yang terukur dan terstruktur,
pihak sekolah dapat mengidentifikasi
area yang memerlukan perbaikan serta
menentukan strategi peningkatan kinerja
yang lebih tepat sasaran. Hal ini
menunjukkan bahwa MFEP memiliki
potensi  besar dalam  mendukung
manajemen kinerja guru yang berbasis
data (data-driven decision making).
Hasil penelitian Halmaida et al.
(2022) menunjukkan bahwa supervisi
akademik memiliki peran strategis dalam
mendukung efektivitas penilaian kinerja
guru, terutama dalam aspek tindak lanjut
pembinaan  profesional.  Supervisi
akademik dipahami sebagai proses yang
tidak  hanya  berorientasi pada
pengawasan, tetapi  juga pada
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pengembangan kapasitas guru melalui
pendekatan yang  kolaboratif dan
reflektif. Dalam hasil temuan tersebut
dijelaskan bahwa supervisi akademik
melibatkan kegiatan observasi kelas,
diskusi reflektif, serta pemberian umpan
balik yang konstruktif ~ untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Dengan demikian, supervisi akademik
menjadi  bagian  penting  dalam
menciptakan sistem penilaian kinerja
yang tidak hanya evaluatif, tetapi juga
transformatif.

Hasil penelitian Muttaqin et al.
(2023) mengungkapkan bahwa supervisi
akademik yang dilaksanakan secara
sistematis dan berkelanjutan mampu
meningkatkan motivasi serta kompetensi
guru secara signifikan. Dalam hasil
temuan tersebut dijelaskan bahwa guru
yang mendapatkan supervisi secara rutin
cenderung lebih terbuka terhadap umpan
balik dan lebih termotivasi untuk
melakukan perbaikan dalam praktik
pembelajaran.  Selain itu, supervisi
akademik  juga  berperan  dalam
membangun  budaya refleksi dan
pembelajaran berkelanjutan di
lingkungan sekolah. Hal ini
menunjukkan bahwa supervisi akademik
tidak hanya berdampak pada peningkatan
kinerja individu guru, tetapi juga pada
peningkatan kualitas organisasi sekolah
secara keseluruhan.

Hasil penelitian Wiyono et al.
(2022) menunjukkan bahwa dalam
kaitannya dengan penilaian kinerja guru,
supervisi akademik berfungsi sebagai
mekanisme tindak lanjut yang sangat
penting. Penilaian kinerja yang tidak
diikuti dengan supervisi berpotensi tidak
memberikan dampak yang signifikan
terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran. Dalam hasil temuan
tersebut dijelaskan bahwa supervisi
akademik memungkinkan hasil penilaian
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kinerja diterjemahkan ke dalam tindakan
nyata berupa pembinaan, pelatihan, dan
pengembangan profesional. Dengan
demikian, penilaian kinerja guru tidak
berhenti pada tahap evaluasi, tetapi
berlanjut pada proses peningkatan
kompetensi yang berkelanjutan.

Hasil penelitian Retnowati et al.
(2022) menunjukkan bahwa integrasi

antara pendekatan Multi-Factor
Evaluation  Process (MFEP) dan
supervisi akademik berpotensi

menghasilkan model penilaian kinerja
guru yang lebih komprehensif dan
berorientasi pada  pengembangan
profesional. MFEP berfungsi sebagai
instrumen evaluatif yang objektif dan
berbasis data, sedangkan supervisi
akademik berperan sebagai mekanisme
pembinaan yang berkelanjutan. Dalam
hasil temuan tersebut dijelaskan bahwa
kombinasi kedua pendekatan ini mampu
menciptakan sistem penilaian yang tidak
hanya mengukur kinerja, tetapi juga
mendorong perbaikan kinerja secara
sistematis. Integrasi ini menjadi inovasi
penting dalam pengembangan model
penilaian kinerja guru yang lebih efektif.

Hasil penelitian Solowati et al.
(2026) mengungkapkan bahwa model
integrasi MFEP dan supervisi akademik
memungkinkan penilaian kinerja guru
dilakukan secara menyeluruh, mulai dari
proses pengukuran hingga tindak lanjut
pembinaan. Dalam hasil temuan tersebut
dijelaskan bahwa MFEP menyediakan
data evaluasi yang objektif dan
terstruktur, sementara supervisi
akademik memastikan bahwa data
tersebut digunakan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui proses
pembinaan yang berkelanjutan. Model
ini juga memungkinkan adanya siklus
evaluasi yang berkesinambungan, di
mana hasil penilaian digunakan sebagai
dasar untuk perencanaan supervisi

Disetujui pada : 10 Maret 2026

berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa
integrasi kedua pendekatan tersebut
mampu menciptakan sistem penilaian
yang dinamis dan adaptif.

Hasil penelitian Fadhilah &
Wasliman (2026) menunjukkan bahwa
model konseptual integrasi MFEP dan
supervisi ~ akademik = menempatkan
penilaian kinerja guru sebagai bagian
dari siklus peningkatan mutu
pembelajaran yang berkelanjutan. Dalam
hasil temuan tersebut dijelaskan bahwa
penilaian kinerja tidak lagi dipandang
sebagai kegiatan administratif semata,
tetapi sebagai proses yang memiliki
implikasi langsung terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran. Model ini juga
menekankan pentingnya keterkaitan
antara evaluasi dan pembinaan, sehingga
setiap hasil penilaian dapat
ditindaklanjuti secara sistematis. Dengan
demikian, model ini dinilai relevan untuk

diterapkan dalam pengelolaan
pendidikan yang berorientasi pada
peningkatan kualitas secara
berkelanjutan.

Hasil penelitian Hak et al. (2023)
menunjukkan bahwa pendekatan
penilaian kinerja guru yang

mengintegrasikan MFEP dan supervisi
akademik memberikan arah baru dalam
evaluasi
objektif,
komprehensif, dan aplikatif. Dalam hasil
temuan tersebut dijelaskan bahwa

pengembangan sistem
pendidikan  yang  lebih

pendekatan ini mampu menjawab
berbagai permasalahan dalam penilaian
kinerja guru, seperti subjektivitas,
ketidakkomprehensifan, serta kurangnya
tindak lanjut pembinaan. Selain itu,
model ini juga memberikan kontribusi
dalam meningkatkan profesionalisme
guru melalui pendekatan yang sistematis
dan berbasis data. Dengan demikian,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
integrasi MFEP dan supervisi akademik
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memiliki potensi besar dalam
mendukung peningkatan mutu
pendidikan di sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa
penilaian kinerja guru memerlukan
pendekatan yang tidak hanya bersifat
administratif, tetapi juga objektif,
komprehensif, dan berorientasi pada
pengembangan profesional yang
berkelanjutan. Pendekatan Multi-Factor
Evaluation Process (MFEP) terbukti
mampu memberikan kerangka evaluasi
yang sistematis dan terukur melalui
mekanisme pembobotan multi-faktor,
sehingga menghasilkan penilaian yang
lebih transparan dan akurat dalam
merepresentasikan  berbagai  dimensi
kompetensi guru. Di sisi lain, supervisi
akademik berperan sebagai komponen
strategis dalam menindaklanjuti hasil
penilaian melalui proses pembinaan,
refleksi, dan pengembangan kompetensi
secara berkelanjutan. Integrasi kedua
pendekatan ini menghasilkan suatu
model konseptual penilaian kinerja guru
yang tidak hanya menilai, tetapi juga
membina, sehingga membentuk siklus
peningkatan profesionalisme guru yang
berkesinambungan. Dengan demikian,
model integratif antara MFEP dan
akademik

signifikan dalam

supervisi memberikan
kontribusi
pengembangan sistem penilaian kinerja
guru yang lebih efektif, adaptif, dan
relevan dalam mendukung peningkatan

mutu pembelajaran di sekolah.
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